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Abstract 
This research emphasized the characterization all figures based on the characters in 
novel were the first elements that had characterization and character. Theories used  
were novels, characterization and character. This research used descriptive methods, 
qualitative research forms, and a behavioral psychology approach. The source data 
was Keling Kumang's novel by R. Masri Sareb Putra. Data collection technique was  
documentary studies. The data reflected in words, expressions, phrases and sentences 
contained in novel. The result of analysist are, the character of the figures in the novel 
there are several types of characters namely merciful (Gemuring Gading, Baji Amai, 
and Kumang), brave (Aryo), cheerful (Keling), abstinence surrender (Jelayan), 
friendly (Untai Bungai, and Bujang Sebalu), easily influenced (Entolong Cuka and 
Laja), vindictive (Apai Sabit), and cunning (Asam Kandis and Abang Kumang). There 
are two character development, namely dynamic and static. The dynamic character 
character development is Keling and Baji Amai, while the static character character 
development is Gemuring Gading, Kumang, Jelayan, Laja, Bujang Sebalu, Aryo, 
Entolang Cuka, Asam Kandis, Apai Sabit, Inai Abang, and Abang Kumang. The 
results of this study can be implemented in Indonesian Language learning in high 
schools in class XII students of the second semester. 
 
Keywords: Character, Disposition, Novel  
 
PENDAHULUAN 
Menurut Rahmawati (2010:40) novel 
adalah sebuah karya fiksi prosa yang tertulis 
dan naratif. Biasanya dalam bentuk cerita. 
Novel menceritakan suatu kejadian yang luar 
biasa dari tokoh cerita, dimana kejadian-
kejadian itu menimbulkan pergolakan batin 
yang mengubah perjalanan nasib tokohnya 
(Zulfahnur 1996:67). 
Unsur yang terdapat di dalam karya 
sastra terdiri dari unsur intrisik dan unsur 
ekstrinsik, satu di antara unsur pembentuk di 
dalam unsur intrinsik adalah perwatakan 
tokoh. Perwatakan tokoh merupakan sikap 
yang ditampilkan seorang pemeran dalam 
sebuah kisah atau cerita dalam kehidupannya. 
Sikap menyeluruh dari manusia yang disorot 
termasuk perasaan, keindahan, kesedihan, 
cara berpikir, cara bertindak dan sebagainya. 
Tokoh yang dimunculkan oleh pengarang 
dalam sebuah karya sastra bias diwakili oleh 
nama orang, tokoh dalam bentuk orang 
maupun binatang. Tokoh-tokoh yang 
dimunculkan dalam cerita fiksi dapat 
berkembang perwatakannya baik dari segi 
fisik maupun mental. 
Novel Keling Kumang adalah satu di 
antara novel yang diangkat dari legenda 
Dayak Iban yang menyelipkan nilai 
pendidikan karakter yang dominan dalam 
penceritaannya. Keling Kumang merupakan 
salah satu cerita rakyat yang paling populer 
di Masyarakat Dayak, ada yang menyebut 
Keling Kumang sebagai dewa dan dewi dari 
Dayak ada yang menyebut mereka leluhur 
yang membangun kerajaan di Pulau Dayak. 
Keling Kumang adalah lengenda Dayak 
Ibanik. Mereka simbol harmonisasi keluarga 
Dayak yang hidup rukun saling menolong, 
sejahtera, dan menjaga keserasian alam. 
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Kekuatan apapun yang coba memisahkan 
keduanya, tidak mempan, seperti dikisahkan 
lewat penceritaan yang penuh kejutan dan 
tidak mudah ditebak. Novel ini bercerita 
tentang kisah cinta Keling dan Kumang, 
tidak hanya kisah cinta mereka berdua, novel 
ini juga mengisahkan suka duka kehidupan 
sesama manusia. 
Alasan peneliti memilih perwatakan 
semua tokoh dalam novel Keling Kumang 
karena tokoh-tokoh dalam novel tersebut 
mempunyai dampak atau pengaruh terhadap 
peristiwa yang terjadi sehingga menyebabkan 
konflik dan jalan cerita menjadi menarik. 
Selain jalan ceritanya menarik tokoh-tokoh di 
dalam cerita tersebut dapat menjadi teladan 
atau dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Dalam penelitian ini akan ada 14 
tokoh yang menjadi objek penelitian. 
Pemilihan novel Keling Kumang karya R. 
Masri Sareb Putra menjadi objek penelitian 
dikarenakan oleh beberapa alasan. Pertama, 
novel Keling Kumang karya R. Masri Sareb 
Putra ini merupakan Legenda Sejarah Dayak  
yang harus di lestarikan ceritanya. Kedua 
novel Keling Kumang karya R. Masri Sareb 
Putra ini menggambarkan tokoh yang 
memiliki beragam sifat atau tingkah laku 
yang berbeda dari setiap tokohnya. Ketiga, 
novel Keling Kumang karya R. Masri Sareb 
Putra merupakan novel percintaan dan suka 
duka kehidupan sesama manusia yang 
diangkat dari Legenda Sejarah Dayak. 
Penulis tertarik meneliti perwatakan 
semua tokoh dalam novel Keling Kumang 
karena setiap pembahasan selalu dihadirkan 
tokoh-tokoh dengan karakteristik pribadi 
tokoh yang beragam. 
Penelitian ini difokuskan pada unsur 
intrinsik yaitu perwatakan tokoh khususnya 
perwatakan semua tokoh dengan beberapa 
pertimbangan: pertama, peneliti ingin 
mengetahui bagaimana karakteristik semua 
tokoh dalam cerita novel Keling Kumang. 
Kedua, peneliti ingin mengetahui bagaimana 
pengarang memberikan peran kepada para 
tokoh dalam cerita. Ketiga, ingin mengetahui 
bagaimana pengarang menggambarkan watak 
tokoh dalam cerita karena dalam karya sastra 
keberhasilan pengarang menggambarkan 
watak tokoh menjadikan cerita itu lebih 
menarik. Keempat, peneliti ingin mengetahui 
tujuan pengarang menampilkan watak tokoh 
dalam cerita.  
Penelitian ini dikaitkan dengan tuntutan 
kurikulum 2013 dengan komponen inti: 
Memahami, menerapkan, menganalisis 
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang bahasa 
dan sastra Indonesia serta menerapkan 
pengetahuan teknologi dan seni (iptek). 
Penelitian ini yang memiliki relevansi pada 
pembelajaran sastra SMA kelas XII semester 
ganjil dengan Kompetensi Dasar 3.9 
Menganalisis  isi dan kebahasaan novel dan 
4.9 Merancang novel atau novelet dengan 
memerhatikan isi dan kebahasaan.  
Tujuan penelitian ini difokuskan dengan 
batasan masalah sebagai berikut. (1) 
Pendeskripsian watak tokoh cerita dalam 
novel Keling Kumang karya R. Masri Sareb 
Putra; (2) Pendeskripsian perkembangan 
watak tokoh cerita dalam novel Keling 
Kumang karya R. Masri Sareb Putra; (3) 
Pendeskripsian rencana implementasi 
penelitian ini bagi pembelajaran bahasa 
Indonesia di SMA kelas XII.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif karena, penelitian ini  untuk 
menyajikan gambaran lengkap mengenai 
setting sosial atau dimaksudkan untuk 
eksplorasi dan klarifikasi mengenai suatu 
fenomena atau kenyataan sosial, dengan jalan 
mendeskripsikan sejumlah variabel yang 
berkenaan dengan masalah dan unit yang 
diteliti antara fenomena yang diuji. Metode 
deskriptif analitik dilakukan dengan cara 
mendeskripsikan fakta-fakta yang kemudian 
disusul dengan analisis (Ratna, 2015:53). 
Menurut Nadeak (2008:14-15) penelitian 
deskriptif bertujuan menggambarkan secara 
tepat sifat-sifat satu individu, keadaan, gejala, 
keadaan kelompok tertentu, untuk 
menentukan frekuensi penyebaran suatu 
gejala, atau frekuensi adanya hubungan 
tertentu antara suatu gejala dan gejala lain 
dalam masyarakat. 
3 
 
Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah metode untuk 
mengeksplorasi dan memahami makna yang 
dianggap berasal dari masalah sosial atau 
kemanusiaan (Creswell, 2017:4). Penelitain 
ini dirancang dalam bentuk penelitian 
kualitatif karena penelitian ini akan 
menghasilkan data berupa kutipan kalimat-
kalimat, buakan angka-angka. 
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan psikologi 
behavioristik. Behavioristik menekankan 
studi ilmiah tentang respons perilaku yang 
dapat diamati dan dicerminkan lingkungan 
(Desmita, 2009:57). 
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
novel “Keling Kumanag” karya R. Masri 
Sareb Putra Tahun 2015. Dalam novel ini 
terdapat tujuh belas episode yang terdiri atas 
Jalan ke penai, di Ujung Rumah Punjung, 
Turun dari Khayangan, Keling Kumang, 
Gerunong Engkala, Ngayap, Betungkat ke 
Adat Basa, Melah Pinang, Ayat-ayat 
Pelandai, Hantu Dadak, Bungkong Adau, 
Gawai Kelingkang, Nyera Asam Mempelam, 
Komponan, Gawai Kenyalang, Kayau Anak, 
Epilog, dan 219 halaman. 
Data dalam penelitian ini adalah 
kalimat-kalimat atau kutipan-kutipan yang 
menggambarkan perwatakan tokoh dalam 
novel “Keling Kumanag” karya R. Masri 
Sareb Putra.Hal ini senada dengan pendapat 
Syam (2008:80) yang menyatakan bahwa 
data adalah keterangan atau bahan faktual 
yang dapat dijadikan sebagai dasar kajian 
untuk sampai pada suatu kesimpulan yang 
objektif. 
Teknik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah studi dokumenter atau 
dokumtasi, karena meneliti dokumen-
dokumen. Alat pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah peneliti sendiri sebagai 
instrument kunci. Peneliti sebagai instrumen 
kunci sebagai perencana, pelaksanaan 
pengumpul data, analisis, penasiran data dan 
pada akhirnya menjadi pelapor hasil 
penelitian. 
Teknik pengujian keabsahan data 
merupakan teknik yang dilakukan dalam 
penelitian untuk memeriksa atau mengecek 
keabsahan data. Keabsahan data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan teknik dalam pengecekan 
keabsahan data, yaitu ketekunan pengamatan, 
triangulasi, pemeriksaan sejawat melalui 
diskusi.  
Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik deskriptif. 
Teknik deskriptif digunakan untuk 
mendeskripsikan perwatakan tokoh Darba 
dan konflik psikis yang dialami tokoh Darba. 
Teknik deskripsi dilakukan melalui langkah-
langkah sebagai berikut. (1) Terapan teori. 
Menerapkan teori yang ada dalam referensi 
ke dalam data yang terdapat dalam novel 
untuk memudahkan analisis; (2) Katagori. 
Data dipilah-pilah atau dikelompokan sesuai 
dengan batasan masalah yaitu perwatakan 
semua tokoh novel Keling Kumang karya R. 
Masri Sareb Putra ditinjau dari teori 
psikologi behavioristic; (3) Tabulasi atau 
penebalan data. Yaitu kegiatan penyajian 
data dalam bentuk tabel sebagai hasil dari 
proses kategori; (4) Analisis data. Hasil 
pengelompokan data dalam tabel, hasil 
penelitian dianalisis secara deskriptif; (5) 
Inverensi yaitu menyimpulkan hasil analisis 
tersebut. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini berhasil menemukan 
perwatakan tokoh dilihat secara statis dan 
dinamis pada novel Keling Kumang karya R. 
Masri Sareb Putra. Selain itu, hasil penelitian 
ini juga dapat dijadikan sebagai bahan ajar 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia di 
sekolah. Berdasarkan hasil penelitian watak 
tokoh cerita dalam novel Keling Kumang 
karya R. Masri Sareb Putra ada beberapa 
jenis watak yaitu penyayang (Gemuring 
Gading, Baji Amai, dan Kumang), pemberani 
(Aryo), periang (Keling), pantang menyerah 
(Jelayan), ramah (Untai Bungai, dan Bujang 
Sebalu), mudah terpengaruh (Entolong Cuka 
dan Laja), pendendam (Apai Sabit), dan licik 
(Asam Kandis dan Abang Kumang).  
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Berdasarkan hasil penelitian 
perkembangan perwatakan tokoh dalam 
novel Keling Kumang karya R. Masri Sareb 
Putra secara dinamis dan statis dapat dilihat 
dari lingkungan, alam, sikap, dan fisik. 
Perkembangan perwatakan tokoh secara 
dinamis dapat dilihat dari sikapnya yang 
berubah terlihat dari awal, tengah dan akhir 
cerita, misalnya tokoh Keling dan Baji Amai. 
Sedangkan secara statis dapat dilihat dari 
sikapnya yang tidak mengalami perubahan 
dari awal, tengah dan akhir cerita, misalnya 
tokoh Gemuring Gading, Kumang, Jelayan, 
Laja, Bujang Sebalu, Aryo, Entolang Cuka, 
Asam Kandis, Untai Bungai, Apai Sabit, Inai 
Abang, dan Abang Kumang. 
 
Pembahasan 
Perwatakan Tokoh dalam Novel Keling 
Kumang Karya R. Masri Sareb Putra 
Perwatakan yang dimiliki oleh setiap 
tokoh dalam novel Keling Kumang karya R. 
Masri Sareb Putra sangat berbeda-beda. 
Jumlah keseluruhan tokoh dalam novel ini 
ada 14 tokoh yang terdiri atas Gemuring 
Gading, Jelayan, Keling, Laja, Kumang, 
Bujang Sebalu, Baji Amai, Ayor, Entolong 
Cuka, Asam Kandis, Untai Bunga, Sabit, 
Inai Abang, dan Abang Kumang. 
1. Watak tokoh Gemuring Gading 
Dalam cerita Keling Kumang karya R. 
Masri Sareb Putra. ini tokoh Gemuring 
digambarkan sebagai tokoh yang berwatak 
sabar. Watak sabar Gemuring Gading terlihat 
dari aktivitas yang dilakukannya saat duduk 
di ruai untuk menganyam kerajinan tangan 
dari bahan rotan. Watak rajin Gemuring 
Gading terlihat pada kalimat ini “Gemuring 
Gading yang duduk di ruai sedang 
mengayam,” kalimat tersebut 
menggambarkan watak Gemuring Gading. 
Sehingga, perkerjaan itu dilakukannya sangat 
halus, teliti serta penuh kesabaran karena 
pengrajinan ini tidak sembarangan orang 
melakukannya, supaya hasil yang diperoleh 
dengan maksimal.  
2. Watak tokoh Keling 
Dalam cerita Keling Kumang karya R. 
Masri Sareb Putra. ini tokoh Keling 
digambarkan sebagai tokoh yang berwatak 
periang yang terlihat dari sikapnya. 
Keling dikatakan suka berburu terlihat 
melalui sikapnya yang langsung 
mengangguk ketika Gemuring Gading 
memintanya menangkap rusa. Kata 
mengangguk adalah menunjukkan bahwa 
Keling suka berburu, karena itu ia dengan 
cepat mengangguk ketika Gemuring Gading 
memintanya untuk berburu, ia juga tidak 
sabar menunggu pagi tiba dan ingin segera 
menyusur penai rumah sepan untuk melacak 
keberadaan rusa istimewa berpara tujuh 
berbulu emas seperti yang dikisahkan.  
Watak percaya diri yang dimiliki oleh 
Keling terlihat dari semangatnya menagkap 
rusa dan ia berangkat di pagi-pagi sekali, 
bahkan tidak peduli mengenai bunyi burung 
ketupu karena dimasa itu burung ketupu 
adalah suatu petanda bagi masyarakat Dayak. 
Watak berpikir berlebihan juga dimiliki 
Keling.  
3. Watak tokoh Kumang 
Tokoh Kumang dalam cerita Keling 
Kumang karya R. Masri Sareb Putra. ini 
tokoh Kumang digambarkan sebagai tokoh 
yang berwatak suka menghayal yang terlihat 
dari sikapnya. Watak penghayal yang 
dimiliki oleh Kumang terlihat dari sikap 
Kumang yang mengagumi ayahnya yang 
berotot padat berisi, kekar dan raut mukanya 
perkasa. Sehingga Kumang menginginkan 
pendampinya nanti seperti ayahnya yang 
penuh dengan kasih saying kepadanya. 
Kumang juga diam-diam merindukan 
seseorang yang tak diketahuinya. Kalimat 
berikut membuktikan bahwa Kumang 
memiliki watak penghayal yaitu, di hati 
kecilnya, ia ingin nanti pendampingnya 
seperti ayah. Diam-diam, Kumang merindu 
seorang yang tak diketahuinya. Dengan 
demikian, watak penghayal terlihat melalui 
sikap tokoh dari cara Kumang 
membayangkan fisik ayahnya dan 
merindukan seseorang yang ia sendiri tidak 
tahu.  
Watak penyayang yang dimiliki tokoh 
Kumang terlihat dari perbuatanya yang 
melihat rusa istimewa tiba-tiba muncul 
dihadapannya dengan kakinya yang gemetar. 
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Ketika melihat rusa itu, Kumang membelai 
dan mengelus-elus kepala dan leher rusa. 
Watak penakut juga dimiliki Kumang.  
4. Watak tokoh Jelayan 
Dalam cerita Keling Kumang karya R. 
Masri Sareb Putra. ini tokoh Jelayan 
digambarkan digambarkan sebagai tokoh 
yang berwatak sopan yang tertanam dalam 
jiwanya. Jelayan dikatakan sopan karena, ia 
sangat menghormati Gemuring Gading. 
Ketika ia ingin melakukan tindakan, ia tidak 
lagsung melakukannya pasti ia meminta  
dulu kepada Gemuring Gading. Namun sikap 
sopan Jelayan terkesan dibuat-buat sehingga 
terlihat salah tingkah. Jelayan menghadap 
Gemuring Gading untuk memberitahukan 
bahwa ada seekor rusa berbulu emas lepas 
dari tangkapannya. Kalimat berikut 
membuktikan bahwa Jelayan memiliki watak 
sopan yaitu, begini tuai,” kata punggawa, 
membentuk sikap hormat dibuat-buat. 
Dengan demikian, Jelayan dikatakan sopan 
santun yang terlihat dari sikapnya saat 
bertemu dengan Gemuring Gading. 
 Selain memiliki watak menghormati, 
Jelayan juga memiliki watak pantang 
menyerah.  
5. Watak tokoh Laja  
Laja dalam cerita digambarkan sebagai 
tokoh yang berwatak mudah terpengaruh. 
Watak mudah terpengaruh Laja terlihat dari 
perbuatan Laja yang begitu percaya dengan 
bujuk rayuan ayahnya dan ia tidak tahu itu 
adalah jebakan untuk Keling. Laja juga 
memiliki sifat polos, karena ia berkata apa 
adanya artinya mengiyakan apa kata ayahnya 
yang mengatakan bahwa putri dari rumah 
panjang itu bisa menyerupai rusa. Kalimat 
berikut membuktikan bahwa Laja memiliki 
watak  mudah terpengaruh yaitu, Laja mulai 
termakan bujuk rayu ayahnya. Sama sekali 
dia tidak tahu bahwa itu adalah taktik 
Jelayan menjebak Keling. Oleh sebab itu, 
Laja dikatakan memiliki watak mudah 
terpengarauh yang terlihat memalui sikapnya 
yang termakan begitu saja omongan 
ayahnya.  
Watak kahwatiran Laja terlihat dari 
perilakunya yang mendesak Keling untuk 
segera pergi meninggalkan rumah punjung 
agar tidak diketahui orang rumah. Laja 
dikatakan memiliki watak jahat yang terlihat 
memalui perbuatanya. Selain itu, watak 
penghayal juga dimiliki Laja. 
6. Watak tokoh Bujang Sebalu 
Dalam cerita Keling Kumang karya R. 
Masri Sareb Putra. ini tokoh Bujang Sebalu 
Ngenang digambarkan sebagai tokoh yang 
berwatak ramah yang terlihat dari sikapnya. 
Bujang Sebalu Ngenang kerap di kenal 
dengan Bujang Sebalu dikatakan ramah 
karena memiliki perbutan yang menerima 
Keling dan Laja untuk menginap di 
tempatnya. Kebaikan yang dilakukan oleh 
Bujang Sebalu sedikit menyimpan rasa 
curiga, akibatnya Bujang Sebalu menanyakan 
asal usul dan tujuan Keling dan Laja ke 
kampungnya.  
Perkenalan antra Bujang Sebalu dan 
Keling berlangsung dengan baik, dan Keling 
pun memperkenalkan dirinya dan menyebut 
nama ayahnya yaitu Gemuring Gading. 
Kalimat berikut membuktikan bahwa Bujang 
Sebalu Ngenang memiliki watak peramah 
yaitu, setelah bertegur sapa. Keling dan Laja 
diundang untuk menginap di rumah sepan. 
Mereka diterima dengan baik oleh ayah 
Kumang bernama Bujang Sebalu. Dengan 
demikian, disimpulkan Bujang Sebalu 
memiliki watak ramah yang terlihat dari 
perbuatannya. 
7. Watak tokoh Aryo 
Aryo dalam cerita digambarkan sebagai 
tokoh yang berwatak pemberani. Hal tersebut 
terlihat dari cerminan kutipan berikut ini. 
Aryo menjinakkan buaya dengan cara ia 
sendiri. Selain watak pemberani, watak  
peramal juga dimiliki Aryo. Peramal dalam 
hal ini bearti orang yang mengalami mimpi, 
kemudian ditapsirnya. Watak peramal Aryo 
terlihat ketika ia memaknai mimpinya 
kemudian ia melakukan sesuai apa yang 
dipikirannya.  
Dari mimpinya itu Aryo mendaptkan 
tanduk rusa yang ajaib, dengan tanduk rusa 
itu Aryo diberikan petunjuk pulang dan 
bagaimana ia keluar dari tamengnya yang 
buruk rupa itu. Ketika sampai di rumah, 
Aryo melalukan tindakan yang sesuai 
petunjuk mimpinya agar ia terlepas dari 
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wujudnya yang buruk rupa. Ia menunggu 
bungga wijayakusuma mekar semua, 
kemudia ia potong bunga itu dengan mandau, 
setelah itu ia masuk ke dalam bunga itu dan 
ia pun berubah menjadi pangeran saat keluar 
dari bunga itu. Kalimat berikut membuktikan 
bahwa Aryo memiliki watak peramal yaitu, 
bukan hanya petunjuk pulang, Aryo juga 
diberitahu dalam mimpinya bagaimana 
keluar dari tamengnya yang buruk rupa. 
Dengan demikian, perbutan Aryo 
menunjukkan watak peramal karena ia 
mampu menapsirkan mimpinya. 
8. Watak tokoh Entolang Cuka 
Tokoh Entolang Cuka dalam cerita 
Keling Kumang karya R. Masri Sareb Putra, 
digambarkan memiliki watak mudah 
terpengaruh. watak  mudah terpengaruh 
Entolang Cuka terlihat dari caranya yang 
mengiyakan apa kata Asam Kandis tanpa 
memikirkan resikonya. Ia juga termakan 
emosi ketika Asam Kandis mengarang cerita 
bahwa Aryo akan ngayap adiknya. Entolang 
Cuka mengaku kalau ia yang membunuh 
abangnya Asam Kandis, agar ia bisa menikah 
dengan adiknya Asam Kandis. Kalimat 
berikut membuktikan bahwa  Entolang Cuka 
memiliki watak mudah terpengaruh yaitu, 
Asam Kandis yang licik dan picik menyuruh 
Entolang Cuka mengaku sebagai 
pembunuhnya. Dengan iming-iming janji 
akan menikahi adiknya dengan pemuda itu. 
Oleh sebab itu, Entolang Cuka memiliki 
watak mudah terpengaruh terlihat dari 
perbuatan yang dilakukannya. 
9. Watak tokoh Asam Kandis 
Tokoh Asam Kandis dalam cerita Keling 
Kumang karya R. Masri Sareb Putra, 
digambarkan memiliki watak pencemburu. 
Watak Asam Kandis selanjutnya yaitu licik. 
Watak licik Asam Kandis terlihat dari 
perbuatannya yang selalu melibatkan orang 
lain sehingga orang yang ia libatkan itu 
terkesan sebagai tersangka. Asam Kandis 
menggunakan Entolang Cuka untuk 
membunuh Aryo dengan mengatakan kalau 
Aryo ingin ngayap adiknya malam hari. 
Asam Kandis berhasil membuat Entolang 
Cuka terbakar marah sehingga sakit hati dan 
berniat membunuh Aryo. Kalimat berikut 
membuktikan bahwa Asam Kandis memiliki 
watak licik yaitu, kali ini pun, untuk 
melenyapkan tamu istimewa yang menginap 
di bilik ruai mereka, ia menggunakan 
Entolang Cuka. Oleh sebab itu, Asam Kandis 
dikatakan licik karena ia melibatkan Entolang 
Cuka dalam niat jahatnya. 
10. Watak tokoh Untai Bunga  
Tokoh Untai Bungai (bunga desa) dalam 
cerita memiliki watak peramah yang dalam 
artinya ramah dan sopan meskipun ia adalah 
wanita tercantik di desa tersebut. Untai 
Bungai yang memiliki watak peramah 
terlihat dari cara ia menyapa Aryo yang 
merupakan tamu hendak melewati 
kampungnya untuk pulang kerumah pada 
malam hari. Untai Bungai meminta Aryo 
untuk menginap di rumahnya, karena adat 
mereka tidak boleh membiarkan tamu malam 
hari pulang kerumah, jadi harus diinapkan 
pada ia yang pertama menyapa atau bertemu 
tamu tersebut.  
11. Watak tokoh Apai Sabit 
Dalam cerita Keling Kumang karya R. 
Masri Sareb Putra. ini tokoh Inai Abang 
digambarkan sebagai tokoh yang berwatak 
pendendam yang tertanam dalam jiwanya. Ia 
diam-diam menaruh dendam pada Gemuring 
yang telah memutus harapannya menjadi tuai 
rumah, sehingga ia pergi meninggalkan 
rumah punjung dan menuntut ilmu di hutan. 
Namun rasa bencinya terhadap Gemuring 
dan sekeluarganya tidak pernah padam, 
sekaranglah saatnya ia balaskan 
dendammnya dengan menyandra Keling 
selamanya. 
12. Watak tokoh Inai Abang 
Dalam cerita Keling Kumang karya R. 
Masri Sareb Putra. ini tokoh Inai Abang 
digambarkan sebagai tokoh yang berwatak 
sigap yang tertanam dalam jiwanya.  
Inai Abang sangat sigap karena ia 
merasa ada yang mencurigakan ketika 
melihat Keling di penai. Ketika melihat 
Keling, Inai Abang meminta Kumang dan 
Lulong untuk mencelupkan badan ke dalam 
air hingga leher. Menurut adat Dayak Iban, 
pemandian putrid dan pria terpisah, kalau 
ada pria yang mengintip wanita-wanita 
mandi maka akan dihukum. Namun, Inai 
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Abang sangat pandai mendeteksi dan punya 
indera keenam sehingga ia bisa mengatakan 
Keling bukanlah orang biasa. Inai Abang 
adalah panglima wanita yang bisa 
menandingi kedigdayaan pria mana pun di 
muka bumi ini, ia juga menjadi Menteri 
Peranan Wanita di kerajaan Buah Main. 
13. Watak tokoh Abang Kumang 
Dalam cerita Keling Kumang karya 
Masri Sareb Putra R. ini tokoh abang 
Kumang digambarkan sebagai tokoh yang 
berwatak licik yang tertanam dalam jiwanya.  
Selain memiliki watak licik, watak iri 
hati juga dimiliki abang Kumang Abang 
Kumang dikatakan iri hati karena, ia tidak 
suka dengan kehadiran Keling. Ia juga 
menyimpan dendam kepada Keling karena, 
ia melihat sikap ayahnya terhadap Keling 
jauh berbeda perlakuannya terhadap dirinya. 
Perilaku iri hati abang Kumang diakibatkan 
adanya stimulus yaitu ia tidak suka dengan 
kehadiran Keling. Ia juga menyimpan 
dendam kepada Keling karena, ia melihat 
sikap ayahnya terhadap Keling jauh berbeda 
perlakuannya terhadap dirinya. Maka respon 
yang ditunjukkan abang Kumang adalah Ia 
tidak sudi menghadiri acara pengerami dan 
ia berencana untuk menggagalkan 
perkawinan Keling dan Kumang, sehingga 
iya berkerja sama dengan Laja. 
 
Perkembangan watak tokoh dalam novel 
Keling Kumang Karya R. Masri Sareb 
Putra 
Tokoh Gemuring Gading dalam novel 
Keling Kumang karya R. Masri Sareb Putra. 
ini tidak memiliki perkembangan watak 
dalam cerita, hal tersebut dikarenakan 
Gemuring Gading dinyatakan sebagai tokoh 
statis baik yang terdapat di awal cerita dan di 
akhir cerita. 
Dalam cerita Keling Kumang karya R. 
Masri Sareb Putra. Keling dinyatakan sebagai 
tokoh dinamis baik yang terdapat dalam 
keseuruhan cerita. Hal tersebut terlihat dari 
cerminan kutipan berikut ini.keling sangat 
gembira saat mendengarkan kabar tentang 
rusa dengan kata-kata yang terdapat pada 
awal cerita.  
Tokoh Kumang dalam cerita Keling 
Kumang karya R. Masri Sareb Putra. 
memiliki perkembangan watak sebagai tokoh 
statis tidak baik pada akhir cerita. Sebelum 
berubah menjadi tokoh statis tidak baik, 
Kumang memiliki watak penyayang yang 
terdapat pada awal cerita sehingga 
menjadikannya sebagai tokoh dinamis baik.  
Tokoh Jelayan mengalami 
perkembangan watak sebagai tokoh dinamis 
baik yang artinya memiliki perkembangan 
watak baik yang terdapat di awal dan di akhir 
cerita. Sedangkan di tengah cerita, Jelayan 
memiliki watak statis tidak baik.  
Tokoh Laja mengalami perkembangan 
watak sebagai tokoh statis tidak baik yang 
terdapat di awalcerita dan di akhir cerita. 
Perubahan watak tersebut tampak dari 
perbuatan Laja yang mudah terpengaruh 
menjadi keras kepala.  
Tokoh Bujang Sebalu mengalami 
perkembangan watak sebagai tokoh statis 
baik yang terdapat pada keseluruhan cerita. 
Hal tersebut terlihat dari cerminan kutipan 
berikut ini. Bujang Sebalu menerima dengan 
ramah kedatangan Keling dan Laja yang 
terdapat pada awal cerita.  
Dalam cerita Keling Kumang karya R. 
Masri Sareb Putra. tokoh Bajik Amai hadir 
dalam cerita hanya di awal dan di akhir 
cerita. Sehingga Bajik Amai mengalami 
perkembangan watak menjadi dinamis tidak 
baik. Dalam cerita Keling Kumang karya R. 
Masri Sareb Putra. tokoh Aryo dinyatakan 
sebagai tokoh statis baik yang terdapat dalam 
keseluruhan cerita.  
Tokoh Entolang Cuka dalam ceita 
Keling Kumang karya R. Masri Sareb Putra. 
ini tidak memiliki perkembangan watak 
dalam cerita, dan Entolang Cuka hanya hadir 
di awal cerita saja dan sebagai pelengkap 
cerita, dan dinyatakan sebagai tokoh statis 
tidak baik dalam cerita.  
Dalam cerita Keling Kumang karya R. 
Masri Sareb Putra. Asam Kandis dinyatakan 
sebagai tokoh statis tidak baik yang terdapat 
dalam keseluruhan cerita.  
Tokoh Untai Bungai tidak mengalami 
perkembangan watak dalam cerita, dan Untai 
Bungai hanya hadir di awal cerita saja dan 
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sebagai pelengkap cerita, dan dinyatakan 
sebagai tokoh statis baik dalam cerita.  
Tokoh Apai Sabit tidak mengalami 
perkembangan watak dalam cerita, dan Apai 
Sabit hanya hadir di awal cerita saja dan 
sebagai pelengkap cerita, dan dinyatakan 
sebagai tokoh statis tidak baik dalam cerita. 
Tokoh Inai Abang dalam cerita tidak 
memiliki perkembangan watak dan 
dinyatakan sebagai tokoh statis baik di awal 
cerita. Dalam cerita Keling Kumang karya R. 
Masri Sareb Putra. Abang Kumang 
dinyatakan sebagai tokoh statis tidak baik 
yang terdapat dalam keseluruhan cerita. 
 
Rencana Implementasi dalam 
Pembelajaran Bahasa dan Sastra 
Indonesia di Sekolah 
Berkaitan dengan pembelajaran sastra 
di sekolah novel Keling Kumang karya R. 
Masri Sareb Putra dinilai sesuai untuk 
dijadikan bahan pembelajaran dikelas XII 
semester genap menggunakan kurikulum 
2013 yang dapat diimplementasikan dalam 
kegiatan pembelajaran di sekolah. Untuk 
memberikan gambaran pada tokoh, maka 
dapat ditentukan dengan melihat perwatakan 
yang ada pada setiap tokoh tersebut. 
Novel Keling Kumang karya R. Masri 
Sareb Putra dapat dihubungkan dengan 
tujuan meningkatkan pengetahuan budaya 
karena dengan membaca novel ini siswa 
diharapkan dapat menambah wawasan 
pengetahuan. Novel ini menggambarkan 
kisah percintaan dan suka duka kehidupan 
sesama manusia yang  dirasakan dalam 
kehidupan sehari-hari, cerita ini diangkat 
dari Legenda Sejarah Dayak. Selain itu, 
novel juga bertujuan untuk menunjang 
pembentukan watak siswa karena secara 
kreatif siswa akan mengenal watak-watak 
tokoh yang ada dalam novel. 
Berdasarkan dari aspek keterbacaan 
novel Keling Kumang karya R. Masri Sareb 
Putra memiliki tingkat keterbacaan yang 
sesuai dengan siswa SMA/MA.  Novel ini 
menggunakan kalimat yang bermutu dalam 
kebahasaan dan menggunakan bahasa daerah 
sehingga ketika siswa akan membaca karya 
sastra tersebut, siswa dapat secara langsung 
memahami bahasa dan bisa mengenal bahasa 
daerah atau melestarikan bahasa daerah yang 
digunakan dalam novel tersebut. 
Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan model pembelajaran 
kontekstual. Peneliti menggunakan media 
visual. Media visual adalah media yang 
hanya dapat dilihat. Jenis media visual ini 
nampaknya yang paling sering digunakan 
oleh guru pada lembaga pendidikan anak 
usia dini untuk membantu menyampaikan isi 
dari tema pendidikan yang sedang dipelajari. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data tentang 
psikologi perwatakan tokoh pada novel 
Keling Kumang karya R. Masri Sareb Putra 
serta penerapannya dalam pembelajaran di 
sekolah, maka dapat disimpulkan bahwa 
penelitian ini berhasil menemukan 
perwatakan tokoh dilihat secara statis dan 
dinamis pada novel Keling Kumang karya R. 
Masri Sareb Putra. Selain itu, hasil penelitian 
ini juga dapat dijadikan sebagai bahan ajar 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia di 
sekolah. Adapun analisis perwatakan dilihat 
secara statis dan dinamis serta penarapannya 
dalam pembelajaran di sekolah adalah 
sebagai berikut: 
Berdasarkan hasil penelitian watak 
tokoh cerita dalam novel Keling Kumang 
karya R. Masri Sareb Putra ada beberapa 
jenis watak yaitu penyayang (Gemuring 
Gading, Baji Amai, dan Kumang), pemberani 
(Aryo), periang (Keling), pantang menyerah 
(Jelayan), ramah (Untai Bungai, dan Bujang 
Sebalu), mudah terpengaruh (Entolong Cuka 
dan Laja), pendendam (Apai Sabit), dan licik 
(Asam Kandis dan Abang Kumang).  
Berdasarkan hasil penelitian 
perkembangan perwatakan tokoh dalam 
novel Keling Kumang karya R. Masri Sareb 
Putra secara dinamis dan statis dapat dilihat 
dari lingkungan, alam, sikap, dan fisik. 
Perkembangan perwatakan tokoh secara 
dinamis dapat dilihat dari sikapnya yang 
berubah terlihat dari awal, tengah dan akhir 
cerita, misalnya tokoh Keling dan Baji Amai. 
Sedangkan secara statis dapat dilihat dari 
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sikapnya yang tidak mengalami perubahan 
dari awal, tengah dan akhir cerita, misalnya 
tokoh Gemuring Gading, Kumang, Jelayan, 
Laja, Bujang Sebalu, Aryo, Entolang Cuka, 
Asam Kandis, Untai Bungai, Apai Sabit, Inai 
Abang, dan Abang Kumang. 
Pencana implementasi hasil penelitian 
untuk menganalisis novel dalam kurikulum 
2013 pada tingkat SMA kelas XII semester 2. 
Guru menggunakan novel ini sebagai bahan 
ajar di sekolah. Siswa menganalisis tokoh 
yang memiliki perwatakan yaitu cara 
pengarang menampilkan perwatakan tokoh. 
 
Saran 
Berdasarkan pembahasan, ada 
beberapa saran yang dapat penulis berikan 
sebagai berikut, pembaca diharapkan mampu 
memahami perwatakan tokoh dalam sebuah 
karya sastra khususnya novel. Bagi penulis 
selanjutnya diharapkan dapat meneliti dari 
segi lain misalnya tentang emosi tokoh dan 
latar peristiwa cerita dalam novel Keling 
Kumang karya R. Masri Sareb Putra. Guru 
bidang studi Bahasa dan sastra Indonesia 
diharapkan mampu mengerjakan materi 
apresiasi sastra, khususnya mengenai 
perwatakan tokoh dalam karya sastra 
khususnya novel. Mahasiswa Pendidikan 
Bahasa Indonesia dan Sastra Indonesia 
diharapkan dapat menggunakan hasil 
penelitian ini sebagai bahan perbandingan 
menganalisis perwatakan tokoh dalam sebuah 
karya sastra. 
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